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 Pengawasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 
kedisiplinan pegawai. dengan pengawasan berarti atasan harus aktif dan langsung 
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja,dan prestasi kerja bawahannya. 
Hal ini berarti atasan harus selalu ada/hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi 
dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mengukur pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. Untuk mengetahui dan mengukur  
pelaksanaan pengawasan atasan langsung yang sudah dilakukan pada Kantor 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, juga untuk mengetahui dan mengukur  
bagaimana kinerja pegawai yang terlaksana dilingkungan kerja, serta untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai.Metode yang 
digunakan adalah  metode penelitian kuantitatif yaitu melalui penyebaran angket 
pertanyaan (quisioner) dengan menggunakan analisis korelasional product 
moment.  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pengawasan atasan langsung 
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, Ho 
ditolak, hal ini berarti ada pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap kinerja 
pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa tingkatan pengaruh pengawasan atasan langsung pada kantor 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai tergolong kategori tinggi, tingkatan Kinerja 
pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai tergolong dalam 
kategori tinggi, dan Pengawasan atasan langsung berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
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1.1   Latar Belakang 
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai  merupakan satu di antara 
instansi pemerintah, dituntut untuk dapat bekerja lebih baik sesuai dengan tugas 
dan tanggung jawabnya. Didalam menjalankan tugas dan fungsinya Kantor Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Binjai membutuhkan pegawai yang mempunyai 
keterampilan, disiplin, dan dapat mencapai efektivitas kerja yang tinggi. Oleh 
karena itu pegawai perlu mendapat perhatian yang serius agar menjadi pegawai 
yang berkualitas, Hal tersebut yang mendorong atasan  untuk dapat melakukan 
pengawasan terhadap bawahan agar kinerja para pegawai menjadi terkontrol dan 
terarah dengan baik sesuai dengan keinginan pimpinan.  
Pengawasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 
kedisiplinan pegawai. dengan pengawasan berarti atasan harus aktif dan langsung 
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja,dan prestasi kerja bawahannya. 
Hal ini berarti atasan harus selalu ada/hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi 
dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Pengawasan adalah satu diantara fungsi manajemen 
yang merupakan proses kegiatan pemimpin untuk memastikan dan menjamin 
bahwa tujuan dan tugas-tugas perusahaan akan  terlaksana dengan baik sesuai 




Pengawasan sebagai fungsi manajemen sepenuhnya adalah tanggung jawab setiap 
pemimipin pada tingkat manapun.  
 Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang 
dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang 
harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun 
waktu tertentu. Kinerja pegawai dapat dilihat dari bagaimana pegawai tersebut 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang ditentukan oleh pimpinan. 
Pengawasan yang dilakukan pimpinan adalah untuk mengukur dan menilai kinerja  
para pegawainya, kinerja pegawai lebih ditekankan kepada ukuran berhasil 
tidaknya suatu organisasi/perusahaan dalam melaksanakan dan menjalankan 
tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 Pelaksanaan Pengawasan atasan langsung di Dinas Lingkungan Hidup 
Kota Binjai dilakukan secara terstruktur,atasan memberikan delegasi kepada 
sekretaris untuk melakukan pengawasan dan sekretaris memantau dan mengawasi 
para pegawainya serta melihat perkembangan pekerjaan para pegawai, jika 
pimpinan mempunyai tugas lain. 
Adanya pelaksanaan pengawasan atasan langsung diharapkan mampu 
membawa perubahan yang baik bagi pegawai dalam melakukan pekerjaannya, di 
mana kinerja pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai akan menjadi 
lebih baik lagi, karena dirasakan pengawasan yang dilakukan sekarang ini kurang 




 Dengan melakukan pengawasan, maka pimpinan Kantor Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Binjai akan mengetahui seberapa besar kinerja para 
pegawai tentunya dapat berjalan berdasarkan pada laporan-laporan yang telah 
diterima oleh pimpinan, selain dari pada itu untuk mengetahui kinerja pegawai 
dapat dilihat dari kualitas kerja sebagai ketentuan-ketentuan kerja yang dibuat 
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai dan ketaatan pegawai pada 
peraturan-peraturan yang ditetapkan pemerintah. Pengawasan diharapkan dapat 
menjadi faktor perangsang peningkatan kinerja pegawai sehingga dengan 
pengawasan, pegawai menjadi lebih termotivasi lagi untuk menghasilkan 
pekerjaan yang lebih baik. Selain itu pengawasan juga dapat dilakukan untuk 
membimbing pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga terhindar dari 
kesalahan-kesalahan yang tidak diharapkan. 
 Berdasarkan dasar pemikiran dan asumsi yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pengawasan 
Atasan Langsung Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Binjai”. 
 
1.2       Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan permasalahan 
sebagai berikut “Bagaimana pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap 






1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1 Untuk mengetahui dan mengukur tingkatan Pengawasan Atasan 
Langsung Di Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
1.3.2 Untuk mengetahui dan mengukur tingkat Kinerja Pegawai pada 
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
1.3.3 Untuk mengetahui Pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap 
kinerja pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
1.4 Manfaat Penelitian 
        Dalam sebuah penelitian, diharapkan penelitian tersebut dapat 
memberi manfaat kepada semua pihak yang terkait. Sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, maka kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah : 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai seberapa besar pengaruh 
pengawasan atasan langsung terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
bahan informasi yang berkaitan dengan pengawasan atasan langsung 





1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I  : Pendahuluan 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : Uraian Teoritis 
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang melandasi 
penelitian,teori-teori yang diuraikan antara lain  
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini terdiri dari jenis penelitian, Definisi operasional, populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi 
dan waktu penelitian, deskripsi ringkas obyek penelitian. 
BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini berisi hasil data yang diperoleh dari lapangan atau berupa 
dokumen-dokumen yang akan dianalisis sehingga penelitian dapat 
memberikan atas permasalahan yang akan diteliti. 
BAB V : Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini berisikan kesimpulan penelitian dan saran-saran untuk 









 Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teori yang relevan 
dengan masaah yang akan diteliti. Teori yang digunakan akan membahas 
permasalahan yang menjadi topik skripsi dengan bantuan data-data yang telah 
dikumpulkan. 
2.1 Pengawasan  
2.1.1 Pengertian Pengawasan 
Dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan masyarakat maupun 
dilingkungan kerja, istilah pengawasan itu agaknya tidak terlalu sukar untuk 
dimengerti. Istilah pengawasan dalam bahasa indonesia asal katanya adalah 
“awas” , sehingga pengawasan merupakan kegiatan mengawasi saja, dalam arti 
melihat sesuatu dengan seksama. Tidak ada kegiatan lain diluar itu, kecuali 
melaporkan hasil kegiatan mengawasi tadi. Sedangkan istilah pengawasan dalam 
bahasa inggris disebut controlling yang diterjemahkan dengan istilah pengawasan 
dan pengendalian, sehingga istilah controling lebih luas artinya daripada 
pengawasan. Akan tetapi dikalangan ahli atau sarjana telah disamakan pengertian 
“controlling” ini dengan pengawasan.jadi pengawasan adalah termasuk 
pengendalian. Dan ada juga yang tidak setuju disamakannya istilah controlling ini 
dengan pengawasan, karena controlling pengertiannya lebih luas daripada 
pengawasan dimana dikatakan bahwa pengawasan adalah hanya kegiatan 
mengawasi saja atau hanya melihat sesuatu dengan seksama dan melaporkan saja 




melakukan pengawasan juga melakukan kegiatan pengendalian, yakni : 
menggerakkan, memperbaiki dan meluruskan menuju arah yang benar. 
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sepenuhnya 
merupakan tanggung jawab setiap pimpinan pada tingkat manapun. 
menurut Victor M.Situmorang dan jusuf juhir (1994:18) pengawasan adalah 
kegiatan manajer yang mengusahakan pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki. 
Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengendalikan 
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan, agar proses pekerjaan itu sesuai dengan 
hasil yang diinginkan,Saydam (2000:584). 
2.1.2 Tujuan Pengawasan 
Menurut Saydam (2000:20) mengemukakan tujuan pengawasan  yaitu: 
”Terciptanya kondisi yang mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan 
tugas, kebijaksanaan pertauran perundang-undangan yang dilakukan oleh atasan 
langsung.” 
Adapun tujuan dari pengawasan adalah: 
a. Mengetahui lancer atau tidaknya pekerjaan tersebut sesuai dengan 
yang telah direncanakan. 
b. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat dengan melihat 
kelemahan-kelemahan, kesulitan-kesulitan dan kegagalan-
kegagalan dan mengadakan pencegahan agar tidak terulang 




c. Mengetahui apakah penggunaan fasilitas pendukung kegiatan telah 
sesuai dengan rencana atau terarah pada pasaran. 
d. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan semula. 
e. Mengetahui apakah segala sesuatu berjalan efisien dan dapatkah 
diadakan perbaikan-perbaikan lebih lanjut sehingga mendapatkan 
efisiensi yang besar. 
 
2.1.3 Pengawasan langsung  
Pengawasan langsung adalah suatu sistem pengawasan yang menuntut 
kebersamaan yang aktif antara atasan dan bawahan, dari setiap pegawai untuk 
dapat mengetahui kemampuan dan kondisi setiap individu dengan penilaian yang 
lebih. 
Menurut Pidarta made (2004:170) pengawasan langsung adalah 
melakukan kontrol pada waktu pekerjaan sedang berlangsung atau kontrol yang 
dilakukan terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan. Sedangkan menurut 
pendapat Terry (2003:168) memberikan definisi yaitu:“Pengawasan langsung 
dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya dari pelaksanaan suatu 
kegiatan,kuantitas dan kualitas pekerjaan, metoda-metoda dan lingkungan 
kerjanya dapat menjadi obyek pengamatan dan menjadi alat yang baik untuk 
mengecek dan melaporkan sikap mental para pekerjanya serta memperhatikan 




2.1.4 Pengawasan Melekat 
Menurut Victor & Jusuf (1994:30) Pengawasan melekat adalah 
serangkaian kegiatan yang bersifat sebagai pengendalian yang terus menerus, 
dilakukan oleh atasan langsung terhadap bawahannya, secara preventif atau 
represif agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan secara berdaya guna 
sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang-undangan yang belaku. 
Pengawasan Atasan Langsung yang lebih familier disebut Pengawasan 
Melekat memiliki dasar yaitu : Instruksi Presiden Nomor 15 Tahun 1983 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan Presiden Republik Indonesia. 
Dalam Instruksi Presiden tersebut disebutkan bahwa pengawasan terdiri 
dari Pengawasan  yang dilakukan oleh pimpinan atasan langsung baik di tingkat 
Pusat maupun di tingkat Daerah dan Pengawasan yang dilakukan secara 
fungsional oleh aparat pengawasan. Pengawasan yang dimaksud dalam kalimat 
pertama itulah yang disebut sebagai pengawasan melekat. 
Pengawasan melekat dimaksud dilakukan melalui enam hal yaitu: 
Penggarisan struktur organisasi yang jelas dengan pembagian tugas dan fungsi 
beserta uraiannya yang jelas pula, Melalui perincian kebijaksanaan pelaksanaan 
yang dituangkan secara tertulis yang dapat menjadi pegangan dalam 
pelaksanaannya oleh bawahan yang menerima pelimpahan wewenang dari atasan, 
Melalui rencana kerja yang menggambarkan kegiatan yang harus dilaksanakan, 
bentuk hubungan kerja antar kegiatan tersebut, dan hubungan antar berbagai 
kegiatan beserta sasaran yang harus dicapainya, Melalui prosedur kerja yang 
merupakan petunjuk pelaksanaan yang jelas dari atasan kepada bawahan, Melalui 
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pencatatan hasil kerja serta pelaporannya yang merupakan alat bagi atasan untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan bagi pengambilan keputusan serta 
penyusunan pertanggung-jawaban, baik mengenai pelaksanaan tugas maupun 
mengenai pengelolaan keuangan dan Melalui pembinaan personil yang terus 
menerus agar para pelaksana menjadi unsur yang mampu melaksanakan dengan 
baik tugas yang menjadi tanggungjawabnya dan tidak melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan maksud serta kepentingan tugasnya. 
Pemerintah melakukan tindakan-tindakan untuk meningkatkan pengawasan 
melekat. Tindakan-tindakan tersebut berfokus pada program lima aspek yaitu: 
Aspek sarana pengawasan melekat, Aspek manusia dan budaya, Aspek tugas 
pokok dan fungsi unit kerja, Aspek  langkah-langkah pelaksanaan pengawasan 
melekat yang biasa disebut dengan Standard Operational Prosedure (SOP), dan 
Aspek pelaporan pengawasan melekat. 
2.1.5 Karakteristik Pengawasan Atasan Langsung 
Menurut Hani Handoko(2009:373) dalam buku Manajemen 
mengemukakan Karakteristik-karakteristik pengawasan langsung yang efektif 
dapat diperinci sebagai berikut : 
a. Akurat . Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data 
yangtidak akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan 
organisasimengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan 
menciptakan masalahyang sebenarnya tidak ada. 
b. Tepat-Waktu. Informasi harus dikumpulkan, disampaikan dan 
dievaluasisecepatnya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segera. 
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c. Obyektif dan menyeluruh. Informasi harus mudah dipahami dan 
bersifatobyektif serta lengkap. 
d. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategik. Sistem pengawas_ an 
harusmemusatkan perhatian pada bidang-bidang di mana penyimpangan-
penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau yang 
akanmengakibatkan kerusakan paling fatal. 
e. Realistik secara ekonomis. Biaya pelaksanaan sistem pengawasan 
haruslebih rendah, atau paling tidak sama, dengan kegunaan yang 
diperolehdari sistem tersebut. 
f. Realistik secara organisasional. Sistem pengawasan harus cocok atau 
harmonis dengan kenyataan-kenyataan organisasi. 
g. Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi. Informasi pengawasan harus 
terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi. 
h. Fleksibel. Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan 
tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari 
lingkungan. 
i. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional. Sistem pengawasan efektif 
harus menunjukkkan, baik deteksi atau deviasi dari standar, tindakan 
koreksi apa yang seharusnya diambil. 
j. Diterima para anggota organisasi. sistem pengawasan harus mampu 
mengarahkan pelaksanaan kerja para anggota organisasi dengan 





2.2.1 Pengertian Kepemimpinan 
Dilingkungan masyarakat, dalam organisasi formal maupun nonformal 
selalu ada seseorang yang dianggap lebih dari yang lain. Seseorang yang memiliki 
kemampuan lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk sebagai orang yang 
dipercayakan untuk mengatur orang lainnya. Biasanya orang seperti itu disebut 
pemimpin atau manajer. 
Definisi tentang kepemimpinan bervariasi sebanyak orang yang mencoba 
mendefinisikan konsep kepemimpinan. Definisi kepemimpinan secara luas 
meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi 
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki 
kelompok dan budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interprestasi mengenai 
peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas 
untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, 
perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang diluar kelompok atau 
organisasi. 
Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain dalam hal 
ini para bawahan sehingga mau dan mampu melakukan kegiatan tertentu 
meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenanginya (Ismail Nawawi 
Uha, 2013:153). 
2.2.2 Fungsi Kepemimpinan  
 Menurut Veithizal Rivai dan Deddy mulyadi (2012:34) mengatakan 
Fungsi artinya jabatan(pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan sesuatu hal atau 
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kerja suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan berhubungan langsung 
dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok/organisasi masing-masing, yang 
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada didalam dan bukan diluar situasi 
itu.  
Fungsi kepemimpinan secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi 
pokok kepemimpinan, yaitu : 
a. Fungsi Intruksi. 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana 
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. 
b. Fungsi Konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Dengan menjalankan fungsi 
konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan 
mendapat dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya, sehingga 
kepemimpinan berlangsung efektif. 
c. Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan 
maupun dalam melaksanakannya. 
d. Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa 
persetujuan dari pimpinan. 
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e. Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/ 
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 
bersama secara maksimal. 
 
2.2.3 Tipe Kepemimpinan 
 Menurut Veithizal Rivai dan Deddy mulyadi (2012:36) mengatakan 
Dalam melaksanakan Fungsi-fungsi kepemimpinan, maka akan berlangsung 
aktivitas kepemimpinan. Tiga tipe pokok kepemimpinan, yaitu : 
a. Tipe Kepemimpinan Otoriter 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang. 
Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal, kedudukan dan tugas 
bawahan semata-mata hanya sebagai pelaksana keputusan, perintah, dan 
bahkan kehendak pimpinan. 
b. Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas 
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan 
otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai silmbol, dan pemimpin hanya 
memfungsikan dirinya sebagai penasihat. 
c. Tipe Kepemimpinan Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan 
terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan 
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menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subyek yang 
memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. 
Kepemimpinan dalam tipe ini sangat mementingkan musyawarah, yang 
diwujudkan pada setiap jenjang dan didalam unit masing-masing. 
2.2.4 Pemimpin Dan Pengawasan Di Organisasi 
 Menurut Irham Fahmi (2017:154) dalam pelaksanaannya sering seorang 
pemimpin menemukan tindakan pada bentuk penolakan terhadap suatu kebijakan 
yang dijalankan, dan tindakan yang berbentuk penolakan pada kebijakan tersebut 
dapat dianggap sebagai sebuah hambatan. Dan lebih jauh pimpinan harus melihat 
sebab musabab penolakan itu bisa terjadi, karena jika dibiarkan tanpa ada 
penanganan serius maka ini bisa merusak sistem yang ada bahkan bisa berdampak 
pada sistem yang lainnya. 
 Lawyer dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia yang ditulis oleh 
Irham Fahmi (2017:154) menyimpulkan bahwa penolakan terhadap sistem 
pengawasan itu lebih besar kemungkinannya terjadi di bawah salah satu atau lebih 
dari keadaan yang berikut : 
a. Sistem pengawasan itu mengukur prestasi dalam suatu daerah baru. 
b. Sistem pengawasan itu menggantikan suatu sistem dimana orang 
mempunyai investasi besar dalam pemeliharaannya. 
c. Standar-standar ditetapkan tanpa partisipasi. 
d. Hasil-hasil dari sistem pengawasan itu tidak diumpan balik (feed back) 
kepada mereka yang prestasinya diukur. 
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Untuk mengatasi agar terciptanya pengawasan yang berlangsung secara 
baik, maka setiap hambatan dalam bidang pengawasan harus dicarikan solusi. 
Dalam konteks pengawasan lebih jauh seorang pemimpin perusahaan bukan 
hanya bertugas mengawasi jalannya usaha perusahaan dan karyawannya. Namun 
ia juga harus mengawasi dirinya sendiri untuk selalu hidup sesuai dengan konsep. 
Sehingga ia selalu dapat memberi contoh taulada kepada para karyawannya. 
2.3.  Kinerja Pegawai 
2.3.1 Definisi Kinerja Pegawai 
 Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang 
dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang 
harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun 
waktu tertentu ( Ismail Nawawi Uha, 2013:212). 
Pegawai Negeri sipil adalah “Setiap Warga Negara Republik Indonesia 
yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang 
berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau diserahi tugas 
Negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku”( pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999). 
Kinerja pegawai dalam organisasi mengarah kepada kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Tugas-
tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang pegawai masuk 
dalam tingkatan kinerja tertentu. Kinerja merupakan kombinasi antara 
kemampuan dan usaha untuk menghasilkan apa yang dikerjakan. Supaya 
17 
 
menghasilkan kinerja yang baik seseorang harus memiliki kemampuan, kemauan 
usaha agar serta setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak mengalami hambatan 
yang berat dalaam lingkungannya. 
2.3.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai 
Terdapat beberapa pendapat yang mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai.Menurut Moorhead dan Chung/Megginson, dalam 
Sugiono (2009:12) kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
a. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)  
Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang diterima bagi 
seorang pegawai yang dapat dilihat dari segi ketelitian dan kerapihan kerja, 
keterampilan dan kecakapan.  
b. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)  
Merupakan seberapa besarnya beban kerja atau sejumlah pekerjaan yang 
harus diselesaikan oleh seorang pegawai. Diukur dari kemampuan secara 
kuantitatif didalam mencapai target atau hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan 
baru.  
c. Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge)  
Merupakan proses penempatan seorang pegawai yang sesuai dengan 
background pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan. Hal ini 
ditinjau dari kemampuan pegawai dalam memahami hal-hal yang berkaitan 





d. Kerjasama Tim (Teamwork)  
Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja dengan orang lain dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya sebatas secara 
vertikal ataupun kerjasama antar pegawai, tetapi kerjasama secara horizontal 
merupakan faktor penting dalam suatu kehidupan organisasi yaitu dimana 
antar pimpinan organisasi dengan para pegawainya terjalin suatu hubungan 
yang kondusif dan timbal balik yang saling menguntungkan.  
e. Kreatifitas (Creativity)  
Merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap mampu secara 
efektif dan efisien serta mampu menciptakan perubahan-perubahan baru 
guna perbaikan dan kemajuan organisasi.  
f. Inovasi (Inovation)  
Kemampuan menciptakan perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan 
kemajuan organisasi.Hal ini ditinjau dari ide-ide cemerlang dalam 
mengatasi permasalahan organisasi.  
g. Inisiatif (initiative)  
Melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk mengambil langkah 
yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk mengambil tahapan 
pertama dalam kegiatan. 
Sedangkan menurut Harbani Pasolong (2010:186), faktor-faktor yang 





yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang dipengaruhi oleh bakat, 
intelegensi (kecerdasan) yang mencukupi dan minat.  
b. Kemauan 
yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 
organisasi.  
c. Energi 
yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan adanya energi, 
seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun yang dibutuhkan, 
tanpa berpikir panjang atau perhatian secara sadar sehingga ketajaman mental 
serta konsentrasi dalam mengelola pekerjaan menjadi lebih tinggi.  
d. Teknologi 
yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk mepermudah dalam melakukan 
pekerjaan.  
e. Kompensasi 
yaitu sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa atas kinerja dan 
bermanfaat baginya.  
f. Kejelasan tujuan 
yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai. Tujuan ini harus jelas agar 
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dapat terarah dan berjalan lebih 





2.3.3 Unsur Penilaian Kinerja Pegawai 
Penggunaan tenaga kerja yang efektif dan terarah merupakan kunci dari 
peningkatan kinerja pegawai, sehingga dibutuhkan kebijaksanaan perusahaan 
melalui penerapan struktur organisasi yang baik didalam menggerakkan tenaga 
kerja tersebut agar mau bekerja lebih produktif sesuai dengan perencanaan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. 
a. Prestasi Kerja. Hasil prestasi kerja pegawai, baik kualitas maupun 
kuantitas menjadi tolak ukur kinerja. Dimana Kualitas Merupakan sikap 
yang ditunjukkan oleh pegawai berupa hasil kerja dalam bentuk kerapian, 
ketelitian dan keterkaitan hasil tidak mengabaikan volume pekerjaan 
didalam mengerjakan pekerjaan. Sedangkan Kuantitas Merupakan volume 
kerja yang dihasilkan dalam kondisi normal. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau dialami pekerja 
selama bekerja. 
b. Kerja sama. Diukur dari kesediaan pegawai dalam berpartisipasi dan 
bekerja sama dengan karyawan lain secara vertikal dan horizontal 
sehingga hasil pekerjaannya akan semakin baik 
c. Tanggung Jawab. Kesediaan pegawai dalam mempertanggungjawabkan 
pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan, 





2.4. Hubungan Antara Pengawasan Atasan Langsung Dengan Kinerja 
 Pegawai 
 Pengaruh pengawasan atasan langsung dapat meningkatkan kinerja 
pegawai baik dalam penanganan pekerjaan yang ada saat ini maupun pekerjaan 
yang ada pada masa yang akan datang sesuai bidang tugas yang diemban dalam 
suatu organisasi/instansi pemerintahan. Disamping itu,  atasan memiliki peranan 
besar dalam menyelesaikan masalah maupun kendala yang dialami pegawai dalam 
menjalankan roda organisasi agar dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna 
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi dengan maksimal.  
Dalam menjalankan suatu organisasi, banyak faktor yang harus 
diperhatikan demi keberhasilan organisasi tersebut. Bukan hanya faktor internal, 
namun juga faktor eksternal. pegawai merupakan faktor internal yang 
keberadaannya sangat berpengaruh bagi keberlangsungan organisasi. Agar 
pegawai merasa nyaman perlu adanya menjaga hubungan yang baik anatar atasan 
dan bawahan. Garis koordinasi antara atasan dan bawahan bersifat vertikal, di 
mana atasan memiliki wewenang yang lebih tinggi dan kuasa untuk memerintah 
bawahannya. Sebab itu, atasan harus memiliki sifat yang ramah dan bijaksana 
agar bawahan merasa nyaman.  
Untuk itu perlu adanya hubungan baik antara atasan dengan bawahan 
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi masing-masing individu disuatu 
organisasi atau intansi pemerintahan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 




Untuk menjaga hubungan yang baik serta meningkatkan semangat kerja 
pegawai, maka atasan memberikan penghargaan kepada bawahan yang memiliki 
prestasi. Dengan adanya pengakuan didepan pegawai lainnya, karyawan tersebut 
semakin semangat bekerja.  
Setelah itu, promosi kerja juga sebagai pemikat dalam menjalin hubungan 
antara atasan dengan bawahan, sebab mereka yang memiliki prestasi yang lebih 
tinggi dari pada yang lainnya berhak untuk mendapatkan promosi kerja. Seorang 
pemimpin juga harus dapat berusaha untuk menjadi pemimpin yang baik serta 
bersifat yang adil dan tidak pilih kasih. 
2.5.  Anggapan Dasar dan Hipotesis 
2.5.1 Anggapan Dasar 
 Menurut Prof. Dr. Winarmo Surakhmad M.Sc.Ed. dalam buku Arikunto 
(2006:65) anggapan dasar atau postulat merupakan sebuah titik tolak pemikiran 
yang kebenarannya diterima oleh penyelidik, dimana setiap penyelidik dapat 
merumuskan postulat yang berbeda. Seorang penyelidik yang mungkin 
meragukan sesuatu anggapan dasar yang oleh orang lain diterima sebagai 
kebenaran.  
 Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “pengawasan atasan langsung 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai”. 
2.5.2. Hipotesis 
Menurut sugiyono (2011:70) mengemukakan hipotesis adalah merupakan 
jawaban sementara yang belum diuji kebenarannya. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan. Belum 
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didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi, hipotesis dapat dinyatakan jawaban terhadap semua rumusan masalah 
penelitian belum jawaban empiris. 
Berdasarkan pendapat diatas maka Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada 
pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas 






















 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan 
dan kegunaan (Sugiyono, 2017:2) 
3.1. Jenis Penelitian 
 Penelitian pada dasarnya untuk menunjukan kebenaran dan pemecahan 
masalah atas apa yang diteliti untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu 
metode yang tepat dan relevan untuk tujuan yang diteliti.penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono,2014: 2). 
 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif korelasional Product moment yaitu merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel ataupun seberapa besar 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat (Arikunto,2006:271).  
3.2. Definisi Operasional 
Di dalam penelitian ini, variabel-variabel yang menjadi pusat perhatian 
pembahasannya harus dinyatakan dengan tegas sehingga dapat diukur, dinilai, 
baik kuantitas maupun kualitasnya. Berdasarkan variabel bebas dan terikat, 
dibuatlah operasional variabel agar memudahkan penggunanaan defenisi dalam 
operasionalnya, maka akan diuraikan dalam definisi operasional yang membuat 




3.2.1 Pengawasan atasan langsung : (independen Variabel) Variabel 
bebas yakni variabel yang mempengaruhi variabel terikat, dalam 
penelitian ini adalah pengawasan atasan langsung. Adapun 
indikator dari variabel dari pengawasan atasan langsung adalah : 
a. Akurat, yakni suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa 
yang sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila 
perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai 
dengan rencana-rencana semula. 
b. Penyimpangan, yakni ini dilakukan untuk pembandingan 
antara hasil pengukluran tadi dengan standar, dengan maksud 
untuk mengetahui apakah diantaranya terdapat suatu 
perbedaan dan jika ada seberapa besarnya perbedaan itu, 
kemudian untuk menentukan perbedaan itu perlu diperbaiki 
atau tidak. 
c. Perbaikan kesalahan, yakni adanya tindakan koreksi, tindakan 
ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat diambil dalam 
berbagai bentuk. Standar mungkin diubah, pelaksanaan 
diperbaiki, atau keduanya dilakukan bersamaan. 
d. Tepat waktu, yakni menilai hasil kerja nyata dengan standar 
kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan 
guna menetapkan keputusan tentang berbagai hal, dan usaha 
menimbulkan prestasi kerja melalui keanekaragaman suasana. 
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3.2.2 Kinerja Pegawai : (Dipendent Variabel) variabel terikat, yakni 
variabel yang dipengaruhi variabel X, kinerja pegawai sebagai 
prestasi kerja yang dievaluasi secara formal dalam jangka waktu 
sesuai dengan jangka pendek atau satu tahun sekali, meliputi : 
a. Hasil kerja yang diperoleh, yakni tentang hasil kerja pegawai 
secara keseluruhan setelah dilaksanakannya pembinaan 
melalui penelitian dan pelatihan kerja baik yang dilaksanakan 
di dalam instansi/organisasi maupun dengan pihak luar 
instansi. 
b. Produktivitas, yakni pencapaian efektivitas dan efisiensi yang 
tinggi dalam pelaksanaan kerja setelah pelaksanaan pembinaan 
karyawan. 
c. Kualitas atau mutu kerja, sebagai hasil yang mampu 
memenuhi standar kerja yang ditetapkan dalam rangka 
menjamin kemampuan bersaing dalam usaha dan jasa yang 
dilaksanakan. 
d. Keterampilan kerja, yakni pengetahuan dan keterampilan kerja 
yang diperoleh karyawan setelah dilaksanakannya pembinaan 
pegawai. 
3.3. Populasi Dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Menurut Sugiyono (2001:55) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Margono (2004:118), populasi adalah 
seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu 
yang kita tentukan. 
kalau setiap manusia memberikan suatu data maka banyaknya atau ukuran 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002: 108). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Binjai yang berjumlah sebanyak 139 Orang. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Arikunto (2006:131) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Dan tentang penarikan sampel penelitian ia 
mengemukakan yaitu untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang 
dari 100 orang maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan  
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dari 100, maka dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 25% dari jumlah populasi, maka 
penulis mengambil sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang. 












1 Golongan IV 8 25% 2 
2 Golongan III 34 25% 9 




4 Golongan I 43 25% 11 
 Jumlah 139 25% 35 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data: 
3.4.1 Data primer, merupakan data yang diperoleh dari observasi dan  
kuesioner atau angket yang diberikan kepada responden dalam 
penelitian. Berupa daftar pertanyaan kepada responden dengan 
ketentuan pilihan jawaban yang sudah tersedia.  
a. Observasi ( Pengamatan ) 
Yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung ke objek 
penelitian untuk mengamati secara dekat terhadap masalah yang 
dihadapi. 
b. Quesioner 
Yaitu pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket 
daftar pertanyaan dimana responden memilih satu jawaban yang 
telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Bobot nilai angket yang 
ditentukan yaitu : 
1) Untuk jawaban ”A” diberi skor nilai 3 
2) Untuk jawaban “B” diberi skor nilai 2 
3) Untuk jawaban “C” diberi skor nilai 1  
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3.4.2 Data sekunder, yang diambil dari sumber-sumber bacaan 
(referensi) bersumber dipustaka maupun bahan-bahan yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah , dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan ( Sugiyono,20011:169). 
Data-data yang diperoleh peneliti dalam penelitian selanjutnya akan 
diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat 
memudahkan peneliti untuk menganalisanya, kemudian dengan menggunakan 
metode korelasi . 
 Dimana tujuan dari penelitian korelasi adalah untuk mencari hubungan 
antara ataupun seberapa besar kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya serta besarnya arah hubungan yang terjadi. 
 
3.5.1 Korelasi Product Moment 
Dipergunakan untuk menguji dan mencari hubungan variabel bebas X dan 
variabel terikat Y.maka penulis menggunakan rumus dari Karl Pearson yang 




  rxy = 
𝒏 ( 𝒙 𝒚) −  𝒙  ( 𝒚 )
 𝒏   𝒙𝟐   ( 𝒙)𝟐 𝒏 ( 𝒚𝟐 ) ( 𝒚)𝟐
 
Keterangan : 
rxy : Koefisiensi Korelasi 
x : Variabel Bebas 
y : Variabel Terikat 
n : Jumlah Responden 
 
3.5.2 Uji Signifikan 
Menurut Sugiyono ( 2011:214) menyatakan untuk menguji tingkat 
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat menggunakan rumus uji 






r = nilai Koefisien Korelasi 
n= jumlah sampel 
3.5.3 Uji Determinasi 
Untuk mengukur seberapa besar hubungan antara Variabel X dan Variabel 
Y dengan menggunakan rumus determinasi  yang dikutip oleh Sugiyono ( 2011 : 
215) sebagai berikut : 
D = ( rxy) x 100% 
Keterangan : 
D = Determiasi  
rxy = Koefisien Korelasi 
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3.5.4 Uji Regresi Linier 
Untuk memprediksikan seberapa jauh Koefisien Variabel bebas (x) dengan 
variabel terikat (y) maka digunakan uji regresi linier dengan rumus : 
 Y = A+ bx,  
Keterangan : 
Y = Nilai yang diprediksikan 
A = Konstanta atau bila harga x = 0 
b = Koefisien Regresi 
X = Nilai variabel independen 
3.6.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah dikantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, 
dan waktu penelitian pakan dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 
Maret 2019. 
3.7. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 
3.7.1. Gambaran Umum Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
Dinas lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai adalah SKPD 
yang membantu tugas Walikota Binjai dalam penyelenggarakan urusan 
pemerintah bidang lingkungan hidup, kebersihan, pengangkutan persampahan, 
ruang terbuka hijau, hutan kota dan pengendalian dampak lingkungan berdasarkan 
Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan 
Perangkat Daerah Kota Binjai dan Peraturan Walikota Binjai Tentang Tugas, 




3.7.2 Visi, Misi dan Tujuan Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
a. Visi : 
Dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat akan Good 
Governance, mendorong Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai untuk 
mempersiapkan diri agar tetap eksis dan mengupayakan perubahan kearah 
perbaikan jangka panjang. 
Visi merupakan cara pandang jauh ke depan tentang kemana Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Binjai akan diarahkan dan apa yang akan dicapai. Karena 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai merupakan bagian dari Pemko Binjai, maka 
visinya juga sejalan dengan visi Pemerintah Kota Binjai. 
Visi Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai :“TERUJUDNYA KOTA 
BERSIH,NYAMAN DAN RAMAH. 
Kata Kunci dari VISI di atas, adalah sebagai berikut : 
1) Bersih mengandung makna menjadikan Kota Binjai bebas sampah, 
sehingga terhindar dari banjir dan sumber penyakit. 
2) Nyaman Mengandung makna dengan membuat Kota Binjai Menjadi 
bersih sejuk sehingga menimbulkan kenyamanan. 
3) Ramah Lingkungan Mengandung arti bahwa Pembangunan ke depan 
diarahkan kepada Pemanfaatan sumber daya alam dengan baik dan 
benar. 
b. Misi : 
Dalam mewujudkan Visi Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai diperlukan 
perumusan bagaimana usaha organisasi mencapainya.  Misi merupakan suatu 
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yang harus dilaksanakan agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil 
sesuai dengan visi yang ditetapkan. 
Dengan adanya Misi diharapkan seluruh pegawai dan pihak-pihak lain 
yang berkepentingan dapat mengenal, mengetahui peran dan program-program 
serta hasil yang akan diperoleh di masa yang akan datang. 
 Misi  Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai adalah : 
1) Meningkatkan Kualitas Lingkungan Kota Binjai 
2) Mengandung makna dengan melaksanakan pengelolaan kebersihan dan 
pertamanan secara operasional, maka kualitas lingkungan akan meningkat. 
3) Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan 
Kualitas lingkungan hidup dan Pengelolaan Kebersihan.Mengandung 
Makna menggugah peran serta masyarakat mengenai Lingkungan Hidup 
penataan tempat tinggal. 
4) Mengembangkan pemanfaatan Sumberdaya alam (SDA) dan prinsip 
Ramah Lingkungan. 
5) Mengembangkan dan Memanfaatkan Teknologi yang akrab dan ramah 
Lingkungan. 
6) Memberdayakan Hukum/Peraturan Lingkungan Hidup. 
c. Tujuan dan sasaran 
1) Tujuan 
Tujuan merupakan implementasi atau penjabaran dari Misi dan merupakan 
sesuatu (apa) yang akan dicapai atau dihasilkan pada kurun waktu tertentu, yaitu 
dari 1 (satu) tahun sampai dengan 5 (lima) tahun kedepan. 
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Karakteristik tujuan dapat diartikan, sebagai berikut : 
a) Idealistik, yaitu mengandung nilai-nilai keseluruhan dan keinginan 
kuat untuk menjadi baik dan berhasil. 
b) Jangkauan kedepan dicapai dalam waktu 5 tahun atau lebih 
sebagaimana ditetapkan oleh suatu organisasi. 
c) Abstrak, yaitu belum dapat dilihat secara kuantitatif, karena 
pencapaiannya berlangsung secara berkesinambungan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
menetapkan tujuan sebagai berikut : 
(1) Misi Pertama, meningkatkan kualitas lingkungan Kota Binjai dengan 
tujuan yaitu: 
(a) Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat. 
(b) Meningkatkan konstribusi penerimaan sector retribusi sampah. 
(2) Misi Kedua, meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan 
pengelolaan kebersihan, pertamanan dengan tujuan yaitu : 
(a) Tumbuhnya sikap budaya bersih. 
(b) Mewujudkan masyarakat yang madani. 
2) Sasaran 
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur dan dapat 
dicapai secara nyata dalam jangka waktu tahunan, semesteran atau bulanan. Fokus 
utama sasaran adalah tindakan alokasi, distribusi dan pemanfaatan sumberdaya 
yang mengarah pada hasil nyata. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka Dinas Lingkunan Hidup Kota 
Binjai menetapkan sasaran sebagai berikut : 
(a) Tujuan Pertama, meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat 
dengan sasaran sebagai berikut : 
(1) Meningkatkan sarana dan prasarana pengelolaan Lingkungan dan 
TPA. 
(2) Meningkatkan keindahan kota. 
(3) Meningkatkan kualitas SDM Pegawai Negeri Sipil dan tenaga kerja 
harian. 
(4) Terselenggaranya tertib administrasi yang baik. 
(b) Tujuan Kedua, meningkatkan konstribusi penerimaan sector retribusi 
sampah dengan sasaran sebagai berikut : 
(1) Memperluas daerah pelayanan pengelolaan sampah dan kebersihan 
(2) Meningkatkan daerah pengutipan retribusi. 
(c) Tujuan Ketiga, terwujudnya sikap budaya bersih dengan sasaran sebagai 
berikut :Tumbuh dan berkembangnya masyarakat yang peduli terhadap 
lingkungan. 
(d) Tujuan Keempat, terwujudnya masyarakat yang madani dengan sasaran 
sebagai berikut :Tumbuh dan berkembangnya sikap rasa memiliki 






3.7.3 Susunan Organisasi Dinas Lingkungan Hidup 
 Berdasarkan Perda Kota Binjai Nomor 4 Tahun 2016 Tanggal  28 Oktober 
2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota Binjai, susunan organisasi 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai terdiri dari: 
a. Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
b. Sekretaris 
c. Kepala Bidang Kebersihan dan Angkutan 
d. Kepala Bidang pengendalian Dampak Lingkungan Hidup 
e. Kepala Bidang Pengelolaan Kualitas Lingkungan  
f. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
g. Kelompok Jabatan Fungsional 
1) Bagian Sekretariat terdiri atas : 
a) Kasubbag. Umum dan Kepegawaian 
b) Kasubbag. Keuangan dan Program 
2) Bidang Kebersihan dan Angkutan terdiri dari : 
a) Ka. SeksiKebersihan 
b) Ka. Seksi Angkutan  
c) Ka. Seksi Pengawasan 
3) Bidang Pengelolaan Kualitas Lingkungan  terdiri dari : 
a) Ka. SeksiLingkungan 
b) Ka. Seksi Pengelolaan lingkungan 
c) Ka. Seksi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 
4) Bidang Pengendalian  Dampak Lingkungan terdiri dari : 
37 
 
a) Ka. Seksi Analisis Dampak Lingkungan Hidup 
b) Ka. Seksi Limbah B3 (Bahan Berbahaya Dan Beracun) 
c) Ka. Seksi Pengaduan Dan Penyelesaian Sengketa 
Lingkungan  
5) Bidang Pengelolaan Kualitas Lingkungan 
a) Ka. Seksi Kebersihan 
b) Ka. Seksi Angkutan 
c) Ka. Seksi Pengawasan 
6) Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) –TPA pengolahan 
sampah yang langsung di bawah Kepala Dinas Lingkungan 
Kota Binjai. 
 
3.7.4   tugas pokok dan fungsi 
Sesuai dengan Peraturan Walikota Binjai Nomor: 39 Tahun tanggal 18 
Nopember 2016 tentang Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas 
lingkungan Hidup Kota Binjai adalah : 
a. Tugas Pokok 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai merupakan unsure pelaksana 
otonomi daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah 
dan bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.  
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai mempunyai tugas membantu 
Walikota dalam melaksanakan penyelenggaraan Pemerintah Daerah di bidang 
pengelolaan kebersihan dan Angkutan,Bidang Pengendalian dan Dampak 
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lingkungan Hidup dan Pengelolaan Kualitas Lingkungan serta merumuskan 
perencanaan, program serta pembinaan masyarakat dan melaksanakan tugas 
pembantuan sesuai dengan bidang tugasnya. 
b. Fungsi 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Binjai mempunyai fungsi : 
1) Merupakan Unsur pelaksana urusan Pemerintahan Bidang Lingkungan 
Hidup 
2) Menyelenggarakan urusan kebersihan , persampahan, dan hutan Kota 
3) Melaksanakan tugas di bidang kebersihan yang meliputi pekerjaan 
pengelolaan kebersihan, persampahan, pertamanan kota. 
4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data dilapangan melalui 
penyebaran quesioner, maka diperoleh berbagai data tentang keadaan responden 
dalam kaitannya dengan pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap kinerja 
pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. Data yang diperoleh 
selama penelitian dilapangan akan disajikan dalam bentuk analisis data dengan 
sampel responden pegawai yang bekerja di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Binjai. Data dikumpulkan melalui data primer yaitu data yang didapat dilapangan 
dan kuesioner. 
Tabel 4.1 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan  
Jenis Kelamin Pegawai Pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Binjai 
 
NO Jenis Kelamin Jumlah Persentasi 
1 Laki-Laki 15 42,86 % 
2 Perempuan 20 57,14 % 
 Total 35 100% 
  Sumber : Hasil Penelitian 2019 
 Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 35 responden yang diteliti, responden 
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 15 orang (42,86% ) dan yang berjenis 




diungkapkan bahwa pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan dari pada laki-laki. 
Tabel 4.2 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Umur Pegawai Pada Kantor 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
 
NO Umur Jumlah Persentasi 
1 20-30 Tahun 4 11,43% 
2 31-40 Tahun 20 57,14% 
3 41-50 Tahun 7 20% 
4 51-60 Tahun 4 11,43% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Hasil Penelitian 2019 
 Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 35 responden yang diteliti,responden 
yang berumur 20-30 tahun sebanyak orang (11,43%) , yang berumur di antara 31-
40 tahun sebanyak 20 orang (57,14%) , yang berumur di antara 41-50 tahun 
sebanyak 7 orang (20%), dan yang berumur 51-60 sebanyak 4 orang (11,43%) . 
berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa usi pegawai yang berada pada Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Binjai lebih banyak yang berumur di antara 31-40 tahun. 
 
Tabel 4.3 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pegawai 
Pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
 
NO Tingkat Pendidikan Jumlah Persentasi 
1 SD 2 5,71% 





3 SMA 16 45,71% 
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4 Diploma 2 5,71% 
5 S1 8 22,86% 
6 S2 3 8,57% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Hasil Penelitian 2019 
 Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 35 responden yang diteliti, 
responden yang tingkat pendidikannya SD sebanyak 2 orang (5,71%), yang 
berpendidikan SMP sebanyak 4 orang (11,43%), yang berpendidikan SMA 
sebanyak 17 orang (45,71%), yang berpendidikan Diploma sebanyak 2 orang 
(5,71%), yang berpendidikan S1 sebanyak 8 orang (22,86%), dan yang 
berpendidikan S2 sebanyak 3 orang (8,57%). Berdasarkan tabel di atas terlihat 
bahwa pegawai yang bekerja di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai di 
domisili oleh lulusan SMA.  
Tabel 4.4 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Masa Kerja  Pada Kantor 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
 
NO Masa Kerja Jumlah Persentasi 
1 0-5 Tahun 2 5,71% 
2 6-10 Tahun 10 28,57% 
3 11-15 Tahun 12 34,29% 




5 Di atas 20 Tahun 5 14,29% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Hasil Penelitian 2019 
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 Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 35 responden yang diteliti, 
responden yang bekerja 0-5 tahun sebanyak 2 orang (5,71%), yang bekerja 6-10 
tahun sebanyak 10 orang (28,57%), yang bekerja 11-15 tahun sebanyak 12 orang 
(34,29%), yang bekerja 16-20 tahun sebanyak 6 orang (17,14%), dan yang bekerja 
di atas 20 tahun sebanyak 5 orang (14,29%). Berdasarkan tabel di atas bahwa 
pegawai pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai lebih banyak yang 
masa kerjanya 11 -15 tahun. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Analisis data untuk Variabel (X) Pengawasan Atasan Langsung 
Tabel 4.5 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Sudah Melakukan 
Pengawasan Secara Teratur 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi  
1 Ya 29 82,86% 
2 Kadang-Kadang 4 11,43% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.1 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pimpinan sudah melakukan 
pengawasan secara teratur frekuensinya lebih besar, hal ini terlihat dari jawaban 
angket responden yang menjawab Ya sebanyak 29 orang (82,86%), sedangkan 
responden yang menjawab kadang-kadang 4 orang (11,43%), dan yang menjawab 
Tidak 2 orang (5,71%). Tabel di atas menjelaskan bahwa Pimpinan sudah 
melakukan pengawasan secara teratur.  
Tabel 4.6 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan Sudah Sesuai 




NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 26 74,29% 
2 Kadang-Kadang 9 25,71% 
3 Tidak - - 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.2 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pengawasan sudah sesuai 
pengukuran/penilaian terhadap standar pekerjaan diterapkan frekuensinya lebih 
besar, hal ini terlihat dari jawaban angket reponden yang menjawab Ya sebanyak 
26 orang (74,29%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang ( 25,71%), 
dan yang menjawab Tidak adalah tidak ada. tabel di atas menjelaskan bahwa 
pengawasan sudah sesuai pengukuran/penilaian terhadap standar pekerjaan. 
Tabel 4.7 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan Atasan Kepada 
Bawahan Telah Ditentukan Sesuai Dengan Tugas Yang Telah Direncanakan 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 28 80% 









 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.3 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pengawasan atasan kepada 
bawahan frekuensinya lebih besar, hal ini terlihat dari jawaban angket responden 
yang menjawab Ya sebanyak 28 orang (80%), yang menjawab kadang-kadang 
sebanyak 7 orang (20%), sedangkan yang menjawab Tidak adalah tidak ada. tabel 
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di atas menjelaskan bahwa pengawasan atasan kepada bawahan sudah dilakukan 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
Tabel 4.8 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Mengawasi Pegawai 
Melalui Pemantauan Secara Langsung Apabila Terjadi Penyimpangan 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi  
1 Ya 21 60% 
2 Kadang-Kadang 10  28,57% 
3 Tidak 4  11,43% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.4 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pimpinan mengawasi pegawai 
melalui pemantauan secara langsung apabila terjadi penyimpangan cukup baik, 
hal ini terlihat dari jawaban angket responden yang menjawab Ya sebanyak 21 
orang (60%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang (28,57%), dan 
yang menjawab Tidak sebanyak 4 orang (11,43%). Tabel di atas menjelaskan 
bahwa pimpinan mengawasi pegawai melalui pemantauan secara langsung apabila 
terjadi penyimpangan pada Knator Dinas Lingkungan HIDUP Kota Binjai. 
Tabel 4.9 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Meberikan Solusi 
Ketika Terjadi Penyimpangan Pada Pegawai 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 26 74,29% 
2 Kadang-Kadang 8 22,86% 
3 Tidak 1 2,85% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.5 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pimpinan memberikan solusi 
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ketika terjadi penyimpangan pada pegawai frekuensinya lebih besar, hal ini 
terlihat dari jawaban angket responden yang menjawab Ya sebanyak 26 orang 
(74,29%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang (22,86%), dan yang 
menjawab Tidak sebanyak 1 orang (2,85%). Tabel di atas menjelaskan bahwa 
pimpinan memberikan solusi ketika terjadi penyimpangan pada pegawai Kantor 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
Tabel 4.10 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Dapat Melihat Segala 
Macam Penyimpangan Yang Terjadi 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 16 45,71% 
2 Kadang-Kadang 15 42,86% 
Bersambung 
Sambungan 
3 Tidak 4 11,43% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.6 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pimpinan dapat melihat segala 
macam penyimpangan yang terjadi cukup baik, hal ini terlihat dari jawaban 
angket responden yang menjawab Ya sebanyak 16 orang (45,71%), yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 15 orang (42,86%), dan yang menjawab 
Tidak sebanyak 4 orang (11,43%). Hal ini membuktikan bahwa pimpina dapat 
melihat segala macam penyimpangan yang terjadi pada Kantor Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Binjai. 
Tabel 4.11 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan Atasan Langsung 




NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 29 82,86% 
2 Kadang-Kadang 4 11,43% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.7 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, bahwa pengawasan atasan 
langsung memperbaiki kesalahan dalam bekerja frekuensinya lebih besar, hal ini 
terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 29 orang (82,86%), 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 orang (11,43%), dan yang menjawab 
Tidak sebanyak 2 orang (5,71%). Hal ini membuktikan bahwa pengawasan atasan 
langsung memperbaiki kesalahan dalam bekerja pada Kantor Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Binjai. 
Tabel 4.12 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan Atasan Langsung 
Ikut Berorientasi Dalam Perbaikan Kesalahan Pegawai 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 25 71,43% 
2 Kadang-Kadang 6 17,14% 
3 Tidak 4 11,43% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.8 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai,bahwa pimpinan ikut 
berorientasi langsung dalam perbaikan kesalahan pegawai frekuensinya lebih 
besar, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 25 
orang (71,43%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang (17,14%), 
sedangkan yang menjawab Tidak sebanyak 4 orang (11,43%). Dari tabel di atas 
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Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Langsung Ikut Serta 
Menyelenggarakan Pembinaan Secara Rutin Kepada Bawahannya 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 23 65,71% 
2 Kadang-Kadang 6 17,14% 
3 Tidak 6 17,14% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.9 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang pegawai 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, Pimpinan langsung ikut serta 
menyelenggarakan pembinaan secara rutin kepada bawahannya frekuensinya lebih 
besar, hal ini terlihat dari jawaban reponden yang menjawab Ya sebanyak 23 
orang (65,71%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang (17,14%), 
sedangkan yang menjawab Tidak sebanyak 6 orang (17,14%). Dari tabel di atas 
terlihat bahwa Pimpinan langsung ikut serta menyelenggarakan pembinaan secara 
rutin kepada bawahannya. 
Tabel 4.14 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Melakukan Pengawasan 
Atasan Langsung Secara Rutin 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentase % 
1 Ya 28 80% 
2 Kadang-Kadang 5 14,29% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.10 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pimpinan melakukan 
pengawasan langsung secara rutin frekuensinya lebih besar, hal ini terlihat dari 
jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 28 orang (80%), yang menjawab 
kadang-kadang sebanyak 5 orang (14,29%), sedangkan yang menjawab Tidak 
sebanyak 2 orang (5,71%). Hal ini membuktikan bahwa pimpinan melakukan 
pengawasan langsung secara rutin pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Binjai. 
Tabel 4.15 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Melakukan Tindak 
Lanjut Dari Hasil Kerja Pegawai Yang Tidak Maksimal 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentase % 
1 Ya 24 68,57% 
2 Kadang-Kadang 9 25,71% 
3 Tidak 2 5,71% 
  Jumlah  35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.11 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, bahwa pimpinan melakukan 
tindak lanjut dari hasil kerja pegawai yang tidak maksimal frekuensinya lebih 
besar, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 24 
orang (68,57%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang (25,71%),dan 
yang menjawab Tidak sebanyak 2 orang (5,71%). Hal ini membuktikan bahwa 









Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan Atasan Langsung 
Akan Membuat Pegawai Melakukan Pekerjaan Sesuai Rencana 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 26 74,29% 
2 Kadang-Kadang 9 25,71% 
3 Tidak - - 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.12 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pengawasan atasan langsung 
akan membuat pegawai melakukan pekerjaan sesuai rencana frekuensinya lebih 
besar, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawb Ya sebanyak 26 
orang (74,29%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang (25,71%), dan 
yang menjawab Tidak adalah tidak ada. jadi dapat dilihat bahwa pengawasan 
atasan langsung akan membuat pegawai melakukan pekerjaan sesuai rencana pada 
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
4.2.2 Analisis Data Untuk Variabel Terikat (Y) Kinerja Pegawai 
Tabel 4.17 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pelaksanaan Hasil Kerja Yang 
Sudah Sesuai Dengan Harapan Instansi Tanpa Perintah Dan Pengawasan 
Dari Atasan 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 21 60% 
2 Kadang-Kadang 13 37,14% 
3 Tidak 1 2,86% 
Bersambung 
Sambungan 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.1 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, dalam hal pelaksanaan hasil 
kerja yang sudah sesuai dengan harapan instansi tanpa perintah dan pengawasan 
dari atasan frekuensinya lebih besar, hal ini terlihat dari jawaban responden yang 
menjawab Ya sebanyak 21 orang (60%), yang menjawab kadang-kadang 13 orang 
(37,14%), sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 1 orang (2,86%). Jadi dapat 
dilihat dalam melaksanaan hasil kerja sudah sesuai dengan harapan tanpa perintah 
dan pengawasan dari atasan.   
Tabel 4.18 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Hasil Kerja Yang Diperoleh 
Memberikan Pengaruh Pada Kemajuan Instansi 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 24 68,57% 
2 Kadang-Kadang 11 31,43% 
3 Tidak - - 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.2 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, hasil kerja yang diperoleh 
pegawai memberikan pengaruh pada kemajuan instansi frekuensinya lebih besar, 
hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 24 orang 
(68,57%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11 orang (31,43%), 
sedangkan yang menjawab Tidak adalah tidak ada. dari tabel di atas terlihat 
bahwa hasil kerja yang diperoleh pegawai memberikan pengaruh yang besar pada 






Distribusi Jawaban Responden Melakukan Evaluasi Terhadap Hasil Kerja 
Yang Diperoleh 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 18 51,43% 
2 Kadang-Kadang 10 28,57% 
3 Tidak 7 20% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.3 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pegawai melakukan evaluasi 
terhadap hasil kerja yang diperoleh frekuensinya paling besar, hal ini terlihat dari 
jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 18 orang (51,43%), yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang (28,57%), sedangkan yang 
menjawab Tidak sebanyak 7 orang (20%). Dari tabel di atas terlihat bahwa 
pegawai melakukan evaluasi terhadap hasil kerja yang diperoleh. 
Tabel 4.20 
Distribusi Jawaban Responden Pegawai Sudah Produktif Dalam Melakukan 
Suatu Pekerjaan Sesuai Dengan Ketetapan Instansi 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 18 51,43% 
2 Kadang-Kadang 13 37,14% 





   
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.4 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pegwai sudah produktif dalam 
melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan ketetapan instansi frekuensinya paling 
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besar, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 18 
orang (51,43%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13 orang (37,14%%), 
dan yang menjawab Tidak sebanyak 4 orang (11,43%%). Dari tabel di atas dapat 
terlihat bahwa pegawai sudah produktif dalam melakukan suatu pekerjaan sesuai 
dengan ketetapan instansi. 
Tabel 4.21 
Distribusi Jawaban Responden Pegawai Sudah Produktif Dalam 
Menganalisa Masalah Yang Terjadi Didalam Kantor Atau Lingkungan 
Kerja 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 16 45,71% 
2 Kadang-Kadang 16 45,71% 
3 Tidak 3 8,57% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.5 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pegawai sudah produktif 
dalam menganalisa masalah yang terjadi di dalam kantor atau lingkungan kerja 
frekuensinya lebih sedikit, terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya 
sebanyak 16 orang (45,71%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 16 orang 
(45,71%), sedangkan yang menjawab Tidak sebanyak 3 orang (8,57%). Dari tabel 
di atas terlihat bahwa pegawai belum produktif dalam menganalisa masalah yang 
terjadi di dalam kantor ataupun lingkungan kerja. 
Tabel 4.22 
Distribusi Jawaban Responden Kerja Pegawai Sudah Produktif Dan Efisien 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 16 45,71% 
2 Kadang-Kadang 17 48,57% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
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  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.6 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, kerja pegawai belum produktif 
dan efisien, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 
16 orang (45,71%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 17 orang (48,57%), 
dan yang menjawab Tidak sebanyak 2 orang (5,71%). 
Tabel 4.23 
Distribusi Jawaban Responden Kualitas Atau Mutu Kerja Menghasilkan 
Standar Kerja Yang Ditetapkan 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 21 60% 
2 Kadang-Kadang 12 34,29% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.7 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, pegawai mempunyai kualitas 
atau mutu kerja sehingga menghasilkan standar kerja yang ditetapkan. Hal ini 
terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 21 orang (60%), 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang (34,29%), dan yang menjawab 
Tidak sebanyak 2 orang (5,71%). 
 
Tabel 4.24 
Distribusi Jawaban Responden Tentang Jenjang Karir Yang Jelas Pada 
Kantor 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 28 80% 
2 Kadang-Kadang 6 17,14% 
3 Tidak 1 2,86% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.8 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, bahwa terdapat jenjang karir 
yang jelas, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 
28 orang (80%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang (17,14%), dan 
yang menjawab Tidak sebanyak 1 orang (2,86%). 
Tabel 4.25 
Distribusi Jawaban Responden Pegawai Melakukan Suatu Pekerjaan 
Dengan Penuh Perhitungan, Cermat Dan Teliti 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 25 71,43% 
 
2 Kadang-Kadang 9 25,71% 
3 Tidak 1 2,86% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.9 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, Para pegawai sudah 
melakukan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan, cermat dan teliti. Hal ini 
terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 25 orang (71,43%), 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang (25,71%), sedangkan yang 
menjawab Tidak sebanyak 1 orang (2,86%). 
Tabel 4.26 
Distribusi Jawaban Responden Sudah Didklat Dalam Keterampilan Kerja 
Yang Baik Dengan Semua Pegawai 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 22 62,86% 
2 Kadang-Kadang 9 25,71% 
3 Tidak 4 11,43 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.10 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, bahwa pegawai sudah di diklat 
dalam keterampilan kerja yang baik dengan semua pegawai lainnya dan juga 
atasan, hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 22 
orang (62,86%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang (25,71%), dan 
yang menjawab Tidak sebanyak 4 orang (11,43%). 
Tabel 4.27 
Distribusi Jawaban Responden Sudah Mempunyai Cukup Keterampilan 
Dalam Mengerjakan Suatu Pekerjaan Kantor 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 23 65,71% 
2 Kadang-Kadang 10 28,57% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.11 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, Para pegawai sudah 
mempunyai cukup keterampilan dalam mengerjakan suatau pekerjaan kantor, hal 
ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 23 orang 
(65,71%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang (28,57%), dan yang 
menjawab Tidak sebanyak 2 orang (25,71%). 
Tabel 4.28 
Distribusi Jawaban Responden Kinerja Pegawai Dari Hari Ke Hari Semakin 
Meningkat 
 
NO Jawaban Responden Jumlah Persentasi 
1 Ya 27 77,14% 
2 Kadang-Kadang 6 17,14% 
3 Tidak 2 5,71% 
 Total 35 100% 
  Sumber : Angket 2019 Pertanyaan No.12 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden 
pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai, Kinerja pegawai dari hari ke 
hari semakin meningkat. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab 
Ya sebanyak 27 orang (77,14%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 
orang (17,14%), dan yang menjawab Tidak sebanyak 1 orang (2,86%). 
4.3 Tabel Frekuensi Variabel 
Analisis Variabel bebas (X) pengawaan atasan langsung dilakukan 
berdasarkan data responden yang bersifat kuantitatif yaitu berupa angka yang 
diperoleh dari jawaban responden, adapun skor jawaban responden berdasarkan 
distribusi sebagai berikut :  
Tabel 4.29 
Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden Mengenai  
Variabel Bebas (X) Pengawasan Atasan Langsung 
 
No 
Nilai Jawaban Menurut No Pertanyaan 
Jlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 26 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 34 
4 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 26 
Bersambung 
Sambungan 
5 2 2 3 1 2 2 3 1 1 1 2 3 23 
6 2 2 2 1 2 2 3 1 1 3 2 3 24 
7 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 34 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 
9 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 32 
10 1 2 3 2 3 1 3 2 1 1 3 2 24 
11 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34 
12 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
13 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 33 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 
15 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34 
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16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
19 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 32 
20 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
22 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34 
23 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 32 
24 1 2 3 2 2 1 3 2 1 2 1 3 23 
25 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 32 
26 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 30 
27 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 32 
28 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 32 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
30 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 29 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
32 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 26 
33 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 30 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
Total ∑x=1114 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai jawaban tertinggi 
adalah 36 dan nilai jawaban terendah adalah 23. Nilai-nilai teresebut dapat 
dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mecari jarak pengukuran (R), 
yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
 R = Nilai tertinggi – nilai terendah 
 R = 36 - 23 
 R = 13 
 Setelah jangkauan (R) diketahui, maka dapat dicari lebar interval (I) 
dengan rumus sebagai berikut : 










 I = 4,33 ( dibulatkan menjadi 4) 
 Setelah interval diketahui maka dapat dipergunakan untuk membatasi 
kategori jawaban dengan kategori Tinggi, sedang , dan rendah. 
 
Tabel 4.30 
Distribusi Frekuensi Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabel Bebas (X) 
Pengawasan Atasan Langsung 
 
No Kategori Interval Frekuensi Persentasi 
1 Tinggi ≥33 19 54,29% 
2 Sedang 28-32 9 25,71% 
3 Rendah 23-27 7 20% 
 Total  35 100% 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh responden 
yang menyatakan pengawasan atasan langsung sebanyak 19 orang (54,29%)  , 
yang menyatakan dalam kategori sedang sebanayak 9 orang (25,71%) , dan yang 
menyatakan rendah sebanyak 7 orang (20%) . dengan demikian dapat diketahui 
bahwa pengawasan atasan langsung berada dalam kategori Tinggi. artinya 
54,29% responden sudah memahami apa yang dimaksud dengan pengawasan 
atasan langsung. 
Tabel 4.31 
Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden Mengenai 
Variabel Terikat (Y) Kinerja Pegawai 
              
No 
Nilai Jawaban Menurut No Pertanyaan 
Jlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
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1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 25 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 34 
3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 30 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
5 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 28 
6 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 30 
7 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 33 
8 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 21 
9 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 27 
10 2 2 1 2 3 1 1 3 2 2 2 2 23 
11 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 26 
12 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
13 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
14 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 29 
15 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 30 
16 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 29 
17 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 32 
18 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 28 
19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 33 
20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
22 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 33 
23 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 31 
24 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 25 
25 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 33 
Bersambung 
Sambungan 
26 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 32 
27 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 30 
28 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 33 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
30 1 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 3 24 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
32 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 25 
33 3 2 1 3 1 2 2 3 3 3 3 3 29 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 




 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai jawaban yang 
tertinggi adalah 36 dan nilai jawab terendah adalah 21. Nilai-nilai tersebut 
dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mencari jangkauan pengukuran 
(R) terlebih dahulu. 
Adapun formula untuk mencari jangkauan (R) adalah sebagai berikut : 
 R = Nilai tertinggi – nilai terendah 
 R = 36-21 
 R = 15 
 Setelah jangkauan (R) diketahui, maka dapat dicari lebar interval (I) 
dengan rumus sebagai berikut : 








 I  = 5 
 Setelah interval diketahui maka dapat dipergunakan untuk membatasi 
kategori jawaban dengan kategori Tinggi, sedang , dan rendah. 
Tabel 4.32 
Distribusi Frekuensi Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabel Terikat 
(Y) Kinerja Pegawai 
 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Tinggi ≥33 16 45,71% 
2 Sedang 27-32 12 34,29% 
3 Rendah 21-26 7 20% 




 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh responden 
yang menyatakan peningkatan terhadap kinerja pegawai sebanyak 16 orang 
(45,71%), yang menyatakan dalam kategori sedang sebanayak 12 orang (34,29%) 
, dan yang menyatakan rendah sebanyak 7 orang (20%) . dengan demikian dapat 
diketahui bahwa kinerja pegawai berada dalam Kategori Tinggi. artinya 45,71%  
responden sudah memahami apa yang dimaksud dengan kinerja pegawai. 
4.4     Uji Korelasi Product Moment 
Uji korelasi product moment berguna untuk mengetahui korelasi antara 
Variabel bebas (X) pengawasan atasan langsung dengan Variabel terikat (Y) 
kinerja pegawai. 
Tabel 4.33 
Distribusi Perhitungan Koefisien Korelasi Antara  
Pengawasan Atasan Langsung (X) Dengan Kinerja Pegawai (Y) 





 1 26 25 676 625 650 
 2 35 34 1225 1156 1190 
 3 34 30 1156 900 1020 
 4 26 36 676 1296 936 
 Bersambung 
Sambungan 
5 23 28 529 784 644 
 6 24 30 576 900 720 
 7 34 33 1156 1089 1122 
 8 34 21 1156 441 714 
 9 32 27 1024 729 864 
 10 24 23 576 529 552 
 11 34 26 1156 676 884 
 12 34 34 1156 1156 1156 
 13 33 35 1089 1225 1155 
 14 35 29 1225 841 1015 
 15 34 30 1156 900 1020 




17 36 32 1296 1024 1152 
 18 35 28 1225 784 980 
 19 32 33 1024 1089 1056 
 20 34 35 1156 1225 1190 
 21 36 35 1296 1225 1260 
 22 34 33 1156 1089 1122 
 23 32 31 1024 961 992 
 24 23 25 529 625 575 
 25 32 33 1024 1089 1056 
 26 30 32 900 1024 960 
 27 32 30 1024 900 960 
 28 32 33 1024 1089 1056 
 29 36 36 1296 1296 1296 
 30 29 24 841 576 696 
 31 36 36 1296 1296 1296 
 32 26 25 676 625 650 
 33 30 29 900 841 870 
 34 35 34 1225 1156 1190 
 35 36 36 1296 1296 1296 
    𝑥 =1114  𝑦=1070  𝑥2 =36036  𝑦2 =33298  𝑥𝑦 =34339 
 Sumber : Hasil Angket Penelitian 2019 
 Berdasarkan tabel 4.32 di atas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 
 N = 35 
  𝑥 =1114 
  𝑦=1070 
  𝑥2 =36036 
  𝑦2 =33298 
  𝑥𝑦 =34339 
 
 Selanjutnya rumus-rumus tersebut dimasukan kedalam rumus korelasi 
product moment untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 




  rxy = 
𝒏 ( 𝒙 𝒚) −  𝒙  ( 𝒚 )
 𝒏   𝒙𝟐   −( 𝒙)𝟐 𝒏 ( 𝒚𝟐 )− ( 𝒚)𝟐
 
      = 
𝟑𝟓  𝟑𝟒𝟑𝟑𝟗 −  𝟏𝟏𝟏𝟒 (𝟏𝟎𝟕𝟎)
 𝟑𝟓  𝟑𝟔𝟎𝟑𝟔 −(1114)2𝟑𝟓 𝟑𝟑𝟐𝟗𝟖 −(𝟏𝟎𝟕𝟎)𝟐
 
      =
𝟏𝟐𝟎𝟏𝟖𝟔𝟓− 𝟏𝟏𝟗𝟏𝟗𝟖𝟎
  𝟏𝟐𝟔𝟏𝟐𝟔𝟎−𝟏𝟐𝟒𝟎𝟗𝟗𝟔 (𝟏𝟏𝟔𝟓𝟒𝟑𝟎−𝟏𝟏𝟒𝟒𝟗𝟎𝟎)
 
 
     = 
𝟗𝟖𝟖𝟓
  𝟐𝟎𝟐𝟔𝟒 (𝟐𝟎𝟓𝟑𝟎
 









   = 0,485 
 Dengan demikian diketahui rxy (hitung) = 0,485 sedangkan rtabel melihat 
patokan sampel  N= 35 dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,334. Maka rxy = 
0,485 > rtabel = 0,334 berarti ada pengaruh antar variabel X ( pengawasan atasan 
langsung ) terhadap Variabel Y ( Kinerja pegawai ). Untuk melihat tingkat 
kekuatan hubungan pengawasan atasan langsung (X) kinerja pegawai (Y) di atas 
maka digunakan pedoman interprestasi koefisien korelasi dengan ketentuan 








Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono 2011 
 Berdasarkan nilai r yang diperoleh, maka dapat dilihat secara langsung 
melalui tabel korelasi, untuk menguji apakah nilai r yang diperoleh berarti atau 
tidak. Tabel korelasi ini mencantumkan batas-batas r yang signifikan, dan dalam 
hal ini signifikan 5%. Bila nilai r tersebut adalah signifikan, artinya hal ini 
menunjukan adanya pengaruh hubungan antara variabel X ( pengawasan atasan 
langsung ) terhadap variabel Y (Kinerja pegawai). Berdasarkan pedoman di atas 
dapat dilihat bahwa tingkat korelasi antara Variabel X ( pengawasan atasan 
langsung) dengan variabel Y (kinerja pegawai) berada pada tingkat interprestasi 
sedang, yaitu antara 0,40 – 0,599. Dengan demikian pengaruh pengawasan 




4.5 Uji Signifikan 
Untuk menguji signifikan hubungan apakah hubungan yang ditemukan itu 
berlaku untuk sampel yang berjumlah 35 orang, maka perlu diuji signifikannya 





















    = 3,33 
 t hitung = 3,33 
 t tabel = 2,030 
 Dengan demikian dapat diketahui t hitung lebih besar dari t tabel. 3,33 




4.6 Uji Determinasi 
 Berikut adalah uji determinasi yang kegunaannya untuk mengetahui 
berapa besar persentase pengaruh variabel bebas X (pengawasan atasan langsung) 
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terhadap variabel terikat Y (kinerja pegawai), dalam perhitungan sebelumnya 
diperoleh hasil perhitungan rxy = 0,485 maka perhitungannya sebagai berikut : 
D = ( rxy)
2
 x 100% 
   = (0,485)
2 × 100% 
   = 0,24 × 100% 
   = 24% 
 Dari hasil perhitungan di atas maka dapat diketahui nilai uji determinasi 
adalah 24% sehingga besarnya pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap 
kinerja pegawai adalah 24%, sedangkan sisanya 76% disebabkan oleh faktor-
faktor lain.  
4.7 Uji Regresi Linear 
 Adapun kegunaan dari uji regresi linear adalah untuk menentukan 
pengaruh perubahan variabel bebas X (pengawasan atasan langsung) terhadap 
variabel Y (kinerja pegawai) yang secara teoritis terdapat hubungan fungsional, 
berikut perhitungan regresi linear. 
 y = a + b (x) 
berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan dahulu nilai a dengan 
rumus sebagai berikut :  
𝑎 = (∑y)(∑x2) - (∑x)(xy) 
 n(∑x2) – (∑x)2 
 
 
= (1070)(36036) - (1114)(34339) 
       35(36036) – (1114)2 
  
   
             =     38558520 − 38253646 





              =     304874 
          20264 
 
 =     15,05 
  




              b = 𝑛  xy −   x ( y) 
 𝑛( 𝑥2) – (∑x)2 
  
                  = 35 34339 −  1114 (1070) 
    35(36036) – (1114)2 
  
                  =   1201865 − 1191980 
          1261260 − 1240996 
 
                =       9885 
          20264 
 =     0,489 
 Setelah a dan b diketahui maka persamaan matematis regresi linear 
variabel X ( pengawasan atasan langsung) terhadap variabel Y ( kinerja pegawai ) 
sebagai berikut : 
 y = a + b (x) 
 y = 15,05 + 0,489 (x) 
 
Berdasarkan pada distribusi responden diketahui nilai tertinggi pada 
variabel X adalah 36 dan nilai terendah adalah 21 dengan demikian 
kecenderungan variabel y dapat diketahui dengan cara sebagai berikut : 
 Nilai tertinggi variabel X : 
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 y = 15,05 + 0,489 (36) 
 y = 15,05 + 17,604 
 y = 32,658 dibulatkan menjadi 32,66 
Nilai terendah variabel X : 
  y = 15,05 + 0,489 (23) 
  y = 15,05 + 11,489 
  y = 26,297 dibulatkan menjadi 26,23 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh hasil regresi linear 
variabel bebas (X) pengawasan atasan langsung,tingkat maksimum (36) adalah 
32,66. tingkat minimum (23) adalah 26,23. Hal ini berarti mengalami kenaikan 
6,43. 
Gambar 4.1 

















Setelah harga diketahui yaitu a = 15,05 dan b= 0,489. Dengan demikian 
berdasarkan gambar di atas tingkat pengaruh pengawasan atasan langsung 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai adalah y = 
15,05+0,489 (X). Dari grafik regresi linear diatas, menunjukkan bahwa kenaikan 
variabel (X) dari 23 ke 36 akan memberikan pengaruh kepada variabel Y dengan 
























Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan , maka penulis 
membuat beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
a. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingkatan pengaruh pengawasan 
atasan langsung pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 
tergolong kategori tinggi, yaitu sebesar 54,29%. 
b. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingkatan kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai tergolong dalam kategori 
tinggi, yaitu sebesar 45,71%. 
c. Hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima kebenarannya, hal ini dikarenakan setelah melakukan 
perhitungan menunjukan nilai rxy = 0,485 > dengan melihat tabel r patokan 
yakni sampel 35 orang dengan taraf signifikan 5% maka nilai rtabel adalah 
0,334. Maka dari itu hipotesis alternative diterima. Ada pengaruh variabel 
X (pengawasan atasan langsung) terhadap variabel Y (kinerja pegawai) 
pada kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai. 
5.2 Saran 
a. Dari penelitian yang telah dilakukan pengaruh pengawasan tergolong 
tinggi, agar dapat dipertahankan lagi pelaksanaannya dengan sebaik-




b. Kinerja pegawai yang tergolong tinggi agar dapat terus dipertahankan dan 
di bina serta tetap berusaha untuk lebih baik lagi sehingga visi, misi dan 
tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
c. Bagi Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai selaku atasan 
hendaknya melakukan pengawasan langsung secara rutin sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan sehingga kinerja pegawai pada Kantor 
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1.  PENGARUH  PENGAWASAN  ATASAN  LANGSUNG 
TERHADAP KINERJA   PEGAWAI  PADA KANTOR DINAS 
LINGKUNGAN HIDUP KOTA BINJAI  
2. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
a. Bagian A, berisi identitas responden. Untuk itu penulis membuat 
pertanyaan yang tidak berisi jawaban dan juga berisi jawaban, sehingga 
Bapak/ibu mengisi kolom yang telah disediakan untuk menjawab 
pertanyaan yang tidak berisi jawaban dengan memberikan tanda silang (A)  
b. Bagian B, berisi daftar pertanyaan untuk Bapak/Ibu memilih salah satu 
jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) yang sesuai 
dengan jawaban yang Bapak/Ibu pilih.  
3. Angket Penelitian 
a. Identitas Responden  
1. Nama  : 
2. Umur    : 
3. Jenis Kelamin  :  
A. Laki-laki  B. Wanita  
4. Agama    : 
5. Pendidikan   :   
6. Masa Kerja  :   Tahun . 
7. Golongan    : I. 
     II. 
     III. 









b. Daftar Pertanyaan 
I. VARIABEL BEBAS (X)   
A. PENGARUH PENGAWASAN ATASAN LANGSUNG    
A. AKURAT 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah Pimpinan sudah melakukan pengawasan 
secara teratur ? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya pengawasan sudah sesuai 
pengukuran/penilaian terhadap standar pekerjaan? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3. Menurut Bapak/Ibu apakah pengawasan atasan kepada bawahan telah 
ditentukan sesuai dengan tugas yang telah direncanakan? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
B. PENYIMPANGAN 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah Pimpinan mengawasi pegawai melalui 
pemantauan secara langsung apabila terjadi penyimpangan? 
 a. Ya 
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 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah pimpinan memberikan solusi ketika terjadi 
penyimpangan pada pegawai? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3. Menurut Bapak/Ibu apakah Pimpinan dapat melihat segala macam 
penyimpangan yang terjadi? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
C. PERBAIKAN KESALAHAN 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah Pengawasan atasan langsung memperbaiki 
kesalahan dalam bekerja ? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah pengawasan atasan langsung ikut berorientasi 
dalam perbaikan kesalahan pegawai? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
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 c. Tidak 
3. Menurut Bapak/Ibu apakah pimpinan langsung ikut serta 
menyelenggarakan pembinaan secara rutin kepada bawahannya? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
D. TEPAT WAKTU 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah Pimpinan melakukan pengawasan atasan 
langsung secara disiplin? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah Pimpinan melakukan tindak lanjut dari hasil 
kerja pegawai yang tidak naksimal ? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya pengawasan atasan langsung 
akan  membuat pegawai melakukan pekerjaan sesuai rencana? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
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II. VARIABEL TERIKAT (Y)   
B. KINERJA PEGAWAI 
A. HASIL KERJA YANG DIPEROLEH 
1. Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan hasil kerja sudah sesuai dengan 
harapan instansi/kantor tanpa perintah dan pengawasan dari atasan? 
  a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah hasil kerja yang diperoleh memberikan 
pengaruh pada kemajuan instansi/kantor ? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3. Menurut Bapak/Ibu apakah apakah pegawai melakukan evaluasi terhadap 
hasil kerja yang diperoleh?  
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
B. PRODUKTIVITAS 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah Pegawai sudah Produktif dalam melakukan 
suatu pekerjaan sesuai dengan ketetapan kantor/instansi? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
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 c. Tidak 
2. Apakah Bapak/Ibu selaku pegawai sudah produktif dalam menganalisa 
masalah yang terjadi didalam kantor ataupun lingkungan kerja? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3.  Menurut Bapak/Ibu apakah kerja Pegawai sudah produktif dan efisien? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
C. KUALITAS ATAU MUTU KERJA 
1. Apakah Bapak/Ibu mempunyai Kualitas atau Mutu kerja sehingga 
menghasilkan standar kerja yang ditetapkan? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah terdapat jenjang karir yang jelas pada kantor 
ini? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3. Apakah Bapak/Ibu mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan, 
cermat dan teliti? 
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 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
D. KETERAMPILAN KERJA 
1. Apakah Bapak/Ibu selaku pegawai sudah di diklat dalam keterampilan 
kerja yang baik dengan semua pegawai lainnya dan juga atasan? 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
2. Apakah keterampilan Bapak/Ibu sudah cukup dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan Kantor? 
 
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
 c. Tidak 
3. Apakah menurut Bapak/Ibu dalam kinerja pegawai di kantor dinas 
lingkungan hidup kota Binjai dari hari ke hari semakin meningkat? 
  
 a. Ya 
 b. kadang – Kadang 
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